
Hukum Pidana Khusus 

Tindak Pidana Terorisme 



• Terorisme adalah serangan-serangan 
terkoordinasi yang bertujuan membangkitkan 
perasaan teror terhadap sekelompok masyarakat. 

• Berbeda dengan perang, aksi terorisme tidak 
tunduk pada tatacara peperangan seperti waktu 
pelaksanaan yang selalu tiba-tiba dan target 
korban jiwa yang acak serta sering kali 
merupakan warga sipil. 

• Istilah teroris oleh para ahli kontraterorisme 
dikatakan merujuk kepada para pelaku yang tidak 
tergabung dalam angkatan bersenjata yang 
dikenal atau tidak menuruti peraturan angkatan 
bersenjata tersebut. 



• Terorisme di dunia bukanlah merupakan hal baru, 
namun menjadi aktual terutama sejak terjadinya 
peristiwa World Trade Center (WTC) di New York, 
Amerika Serikat pada tanggal 11 September 
2001, dikenal sebagai “September Kelabu”, yang 
memakan 3000 korban. 

•  Serangan dilakukan melalui udara, tidak 
menggunakan pesawat tempur, melainkan 
menggunakan pesawat komersil milik perusahaan 
Amerika sendiri, sehingga tidak tertangkap oleh 
radar Amerika Serikat. Tiga pesawat komersil 
milik Amerika Serikat dibajak, dua di antaranya 
ditabrakkan ke menara kembar Twin Towers 
World Trade Centre dan gedung Pentagon.  

https://id.wikipedia.org/wiki/World_Trade_Center
https://id.wikipedia.org/wiki/World_Trade_Center
https://id.wikipedia.org/wiki/World_Trade_Center
https://id.wikipedia.org/wiki/World_Trade_Center
https://id.wikipedia.org/wiki/World_Trade_Center
https://id.wikipedia.org/wiki/New_York
https://id.wikipedia.org/wiki/New_York
https://id.wikipedia.org/wiki/New_York
https://id.wikipedia.org/wiki/Amerika_Serikat
https://id.wikipedia.org/wiki/Amerika_Serikat
https://id.wikipedia.org/wiki/Amerika_Serikat
https://id.wikipedia.org/wiki/11_September_2001
https://id.wikipedia.org/wiki/11_September_2001
https://id.wikipedia.org/wiki/11_September_2001
https://id.wikipedia.org/wiki/11_September_2001
https://id.wikipedia.org/wiki/11_September_2001
https://id.wikipedia.org/wiki/Pentagon


• Banyak pendapat yang mencoba mendefinisikan Terorisme, 
satu di antaranya adalah pengertian yang tercantum dalam 
pasal 14 ayat 1 The Prevention of Terrorism (Temporary 
Provisions) act, 1984, sebagai berikut: “Terrorism means the 
use of violence for political ends and includes any use of 
violence for the purpose putting the public or any section of 
the public in fear. 

• ” Kegiatan Terorisme mempunyai tujuan untuk membuat 
orang lain merasa ketakutan sehingga dengan demikian dapat 
menarik perhatian orang, kelompok atau suatu bangsa.  

• Biasanya perbuatan teror digunakan apabila tidak ada jalan 
lain yang dapat ditempuh untuk melaksanakan kehendaknya.  

• Terorisme digunakan sebagai senjata psikologis untuk 
menciptakan suasana panik, tidak menentu serta 
menciptakan ketidak percayaan masyarakat terhadap 
kemampuan pemerintah dan memaksa masyarakat atau 
kelompok tertentu untuk mentaati kehendak pelaku teror 
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• UU terorisme diatur Undang-Undang Nomor 15 
Tahun 2003 tentang Terorisme,  

• Menurut Romli Atmasasmita, adapun tujuan 
pembentukan undang-undang tindak pidana 
terorisme adalah: 

1. Memberikan landasan hukum yang kuat dan 
komprehensif untuk mencapai kepastian hukum 
dalam proses penyelidikan, penyidikan, penuntutan 
dan pemeriksaan di pengadilan terhadap kasus 
tindak pidana terorisme; 

2. Menciptakan suasana aman, tertib, dan damai 
yang mendorong terwujudnya kehidupan yang 
sejahtera bagi bangsa Indonesia; 



3.  Mencegah dampak negatif terorisme yang 
meluas terhadap kehidupan masyarakat dan 
mencegah terjadinya penyalahgunaan wewenang 
oleh aparat negara yang diberikan tugas melakukan 
pencegahan dan pemberantasan terorisme; 
4. Menjalankan prinsip transparansi dan 

akuntabilitas dalam penegakan hukum terhadap 
tindak pidana terorisme; dan  

5. Melindungi kedaulatan wilayah Negara Kesatuan 
Republik Indonesia (NKRI) dan seluruh isinya dari 
kegiatan terorisme yang berlatar belakang isu atau 
masalah lokal, nasional maupun internasional serta 
mencegah cengkraman dan tekanan dari negara 
kuat dengan dalih memerangi terorisme. 



 



 



 



 



 



 



 



 



 


